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SUMMARY

GRACE MARTA Y.R. Behavior and Management of Farmer Analysis within Rubber 

Post Harvest in Village of Suka Menang Sub District of Gelumbang Regency of Muara 

Enim (Supervised by NASRUN AZIS and THIRTAWATI).

The purpose of this research were 1) to describe rubber post harvest activities in 

Village of Suka Menang Sub District of Gelumbang Regency of Muara Enim 2) to 

measure and analyze farmer’s behavior degree in Village of Suka Menang Sub District 

of Gelumbang Regency of Muara Enim 3) to measure and analyze farmer’s management 

degree in Village of Suka Menang Sub District of Gelumbang Regency of Muara Enim. 

The research was conducted in Village Suka Menang Sub District of Gelumbang 

Regency of Muara Enim in Mei 2012. The method used in this research was survey and 

the sampling method used was simple random sampling method which applied farmer’s 

rubber in in Village of Suka Menang Sub District of Gelumbang Regency of Muara 

Enim. The number of sample farmers were 30 of 159 rubber farmers. Primary data were 

gathered from direct questionaire. The processing of data with tabulation and then 

analyzing after that describe them. Secondary data ffom lecturer study, monography of 

Suka Menang Village and information ffom Agricultural Extension Suka Menang 

Village and Plantation Official.

The result showed that farmer’s behavior degree in medium criteria (total 

77.07). It was influenced by the high scores for knowledge and attitudes of farmers, 

while the scores of farmers' skills were on the medium criteria. Farmer’s management

score :



degree also in medium criteria (total score : 86,70). It was influence by all of 

management indicators, namely planning, organizing, actuating, and controlling 

medium criteria.

were in



RINGKASAN

GRACE MARTA Y.R. Analisis Perilaku dan Manajemen Petani dalam Pasca Panen 

Karet di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim 

(Dibimbing oleh NASRUN AZIS dan THIRTAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan kegiatan pasca panen di Desa 

Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim 2) mengukur dan 

menganalisis perilaku petani dalam pasca panen karet di Desa Suka Menang Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim 3) mengukur dan menganalisis manajemen petani 

dalam pasca panen karet di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim pada bulan Mei 2012. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode survei dan metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode acak sederhana (Simple random sampling) terhadap petani karet di 

Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Jumlah petani 

contoh yang diambil adalah sebanyak 30 orang dari 159 petani yang berusahatani karet. 

Data primer diperoleh dengan wawancara langsung dengan petani contoh dengan 

bantuan daftar pertanyaan (kuisioner). Data diolah secara tabulasi dan dilanjutkan 

dengan analisis secara deskriptif. Data sekunder yang terdiri dari studi pustaka,



monografi Desa Suka Menang, dan catatan-catatan dari pihak terkait seperti pihak 

Penyuluh Pertanian Lapangan Desa Suka Menang dan Dinas Perkebunan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat perilaku pada kriteria sedang (skor 

total : 77,07). Hal ini dipengaruhi tingginya skor untuk pengetahuan dan sikap petani, 

sedangkan untuk skor keterampilan petani masih berada pada kriteria sedang. Tingkat 

manajemen juga pada kriteria sedang (skor total : 86,70). Hal ini dipengaruhi karena 

semua indikator manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengendalian berada pada kriteria sedang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor yang cukup besar 

potensinya dalam sektor pertanian, meskipun kontribusi sub sektor perkebunan 

terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) belum terlalu besar 

yaitu sekitar 2,11 persen pada tahun 2010 atau merupakan urutan ketiga di 

sektor pertanian setelah sub sektor tanaman pangan dan perikanan akan tetapi 

sub sektor ini merupakan penyedia bahan baku untuk sektor industri, penyerap 

tenaga kerja dan penghasil devisa (Badan Pusat Statistik, 2010).

Indonesia merupakan negara dengan perkebunan karet terluas didunia, 

meskipun tanaman karet sendiri baru diintroduksi pada tahun 1864. Kurun 

waktu sekitar 150 tahun sejak dikembangkan pertama kalinya, luas areal 

perkebunan karet Indonesia telah mencapai 3.262.291 hektar. Total areal 

perkebunan karet di Indonesia tersebut 84,5 persen diantaranya merupakan 

kebun karet milik rakyat, 8,4 persen milik swasta, dan hanya 7,1 persen milik

negara (Heru dan Andoko, 2008).

Pulau Sumatera merupakan wilayah dengan luas lahan karet dan total 

produksi terbesar di Indonesia, dimana hasil produksi karet di Sumatera 

menyumbangkan 63 persen dari total produksi di Indonesia (Dinas Perkebunan 

Provinsi Sumatera Selatan, 2010).

1
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Tabel 1. Porsi Produk Karet di Indonesia

Produksi (%)Provinsi
16Sumatera Utara 

Sumatera Selatan 
Jambi 
Riau
Sumatera Barat 
Kalimantan Barat 
Kalimantan Selatan 
Jawa Barat

20
11
13

3
10
4
1

22Lainnya
Jumlah 100

Sumber : Seminar Nasional Dinas Perkebunan Sumsel dalam Studi Literatur. 2010 Analisis Tim
Statistik.

Tabel 1 menunjukkan Sumatera Selatan menyumbang 20 persen produksi karet 

nasional. Kondisi Sumatera Selatan dengan luas lahan karet mencapai 1.195.111,46

ha dan produksi 1.034.867,30 ton (Tabel 2), masih memiliki peluang untuk

peningkatan produktivitasnya. Karet di Sumatera Selatan sendiri memiliki peran

yang sangat strategis. Bukan hanya sebagai lapangan kerja bagi 783.152 KK

dengan pendapatan rata-rata Rp. 6.0000.000,-/ha/bulan, peredaran uang di Sumatera

Selatan dari kegiatan perkaretan dapat dapat mencapai Rp. 75 M - Rp. 100 M / hari.

Tabel 2. Perkembangan Total Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet Rakyat 
Dirinci Menurut Kabupaten dalam Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2010

Kabupaten Luas Areal
(Ha)

Produksi
(Ton)

Produktivitas
(Ton/Ha/Th)

OKU
OKI
Muara Enim
Lahat
MURA
MUBA
Banyuasin
Oku Selatan
Oku Timur

69.504.50
145.417.00
219.978.00

29.454.00 
329.521,95
164.939.00
89.307.00 
4.025,00

75.023.51

66.237,37
166.373.00
233.065.00 

13.264,30
245.384,30
106.516.00 
95.271,00

853,00
60,263,17

0,95
1,14
1,06
0,45
0,75
0,65
1,07
0,21
0,80
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Tabel 2 : (lanjutan)
Produktivitas
(Ton/Ha/Th)

Produksi
(Ton)

Luas ArealKabupaten
(Ha)

0,6318.541,70
14.824,00

645,60
9.501,56
4.126,85

29.265.00
18.626.00 

1.544,00
13.874,00
4.578,50

Ogan Ilir 
Prabumulih 
Pagar Alam 
Lubuk Linggau 
Empat Lawang

0,80
0,42
0,69
0,90
10,521.034.867,301.195.111,46Total

Sumber: BPS Sumatera Selatan. 2011. Sumatera Selatan Dalam Angka.

Tabel 2 menunjukkan bahwa Kabupaten Muara Enim memiliki luas lahan dan 

produksi karet terbesar nomor dua setelah Kabupaten Musi Rawas di Sumatera 

Selatan, dan produktivitas dari tanaman karet ini tergolong terbesar nomor tiga 

setelah Kabupaten Banyuasin. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas karet 

Muara Enim dari kabupaten-kabupaten di Sumatera Selatan tergolong dalam kriteria 

yang cukup baik. Kecamatan Gelumbang merupakan salah satu sentra produksi

komoditi karet di Kabupaten Muara Enim. Mayoritas penduduk di kecamatan ini

adalah petani karet. Desa Suka Menang merupakan desa yang terdapat di Kecamatan

Gelumbang, dimana sebagian besar masyarakat membudidayakan dan berusahatani

karet.

Setelah kegiatan usahatani karet yang mencakup kegiatan pengelolahan lahan 

sampai dengan panen, maka kegiatan berikutnya yang dilakukan petani adalah 

kegiatan pasca panen, dimana dalam kegiatan pasca panen ini dapat dilihat semua 

tingkah laku petani yang hakekatnya mempunyai tujuan yang meliputi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan petani atau perilaku petani.

Manajemen dalam pasca panen atau proses pengelolaan karet memiliki posisi 

yang cukup penting, karena olahan karet menentukan nilai tambah yang akan

I
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diperoleh. Hasil sadapan yang baik, apabila tidak diolah dengan optimal akan 

mendapatkan harga yang rendah (Tim Penebar Swadaya, 2011).

Hasil utama dalam kegiatan panen adalah lateks. Di Desa Suka Menang, 

produksi panen yang akan dipasarkan adalah slab. Perlakuan terhadap hasil panen 

hingga produk dapat dipasarkan yaitu setelah panen lateks didiamkan selama 3 

sampai 4 hari didalam mangkok hingga menjadi lump dan kemudian diangkat dan 

diadakan kegiatan pengumpulan lump dengan mencetak di ember pengumpul sampai 

2 minggu, sehingga lump menjadi slab. Slab adalah bahan olah karet, dimana 

kegiatan selanjutnya setelah lateks menjadi slab adalah pengangkutan slab dari 

tempat pengumpulan individu ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) dan setelah 

pengumpulan di TPH, tengkulak atau mitra datang ke Tempat Pengumpulan Hasil 

untuk melakukan penimbangan terhadap slab, dan didapatkan penerimaan petani.

Perilaku dan manajemen petani dalam pasca panen karet dapat diukur. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “Perilaku dan 

Manajemen Petani dalam Pasca Panen Karet di Desa Suka Menang Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah:

1. Bagaimana kegiatan pasca panen karet di Desa Suka Menang Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

2. Bagaimana tingkat perilaku petani dalam pasca panen karet di Desa Suka 

Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.
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3. Bagaimana tingkat manajemen petani dalam pasca panen karet di Desa Suka 

Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan kegiatan pasca panen karet di Desa Suka Menang Kecamatan

Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

2. Mengukur dan menganalisis tingkat perilaku petani dalam pasca panen karet di

Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

3. Mengukur dan menganalisis tingkat manajemen petani dalam pasca panen karet 

di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu berguna bagi peneliti dalam memahami 

perilaku dan manajemen petani dalam pasca panen karet di Desa Suka Menang 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.
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